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PENERAPAN TEORI PERKEMBANGAN INTELEKTUAL

PIAGET DALAM PENGAJARAN TPA

A. Pendahuluan

Psikologr merupakan alat bantu bagr guru untuk memaharni lebih

Iuas dan lebih dalam tentang faktor-faktor psikologis yang mempenganrhi

perkernbangan manusia. Untuk mendapatkan pengertian praktis tentang

prinsip-prinsip dasar mengenai belajar dan mengajar- gunl perlu memahami

hakekat belajar dan hakekat proses belajar, semua itu berarti bahwa seorang

guru harus mengetahui seluk-beluk psikologi vang perlu dlterapkannya dalam

tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Menunrt Elida Prayitno (1992;3)

psikoloE adalah ilmu yang membahas tentang tingkah laku manusia dalam

berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial dan non sosial.

Tingkah laku yang dimaksud adalah aktifitas yang meliputi proses berf,rkir,

beremosi dan urengambil keputusan. Walaupun aktifitas itu tidak bisa diarnati

secara langsung nilnun dapat diduga melalui tingkah laku manusia yang

tarnpak.

Unruk mengerti suatu tingkah laku indir.rdu sangatlah sulit namun hal

itu perlu dilakukan oleh orang-orarg yang tugasnya berhadapan dengan

manusia seperti pendidik, Unhrk mengetahui dan memahami tingkah laku
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manusla seorang guru harus memiliki kesensitifan, kesabaran dan keakraban-

sehingga memungliinkan untuk menelusuri tingkah laku tersebut. Dengan

memahami hngl.ah laku dnak didikn-va dan mengaitkan perkembangan tigkah

laku tersebut dengan proses belajar anak, rnaka strategi mengajar yang telah

dipelajarinya dapat dipergunakan secara efektif.

Masing-masing manusia banyak mengalami perkembangan diberbagai

bidang kehidupan. Perkembangan ini disebabkan karena adanya kemampuan

trntuk belajar. Menurut Bruner diperregas oleh Nasution (1998;3.2a) bahwa:

belajar dan persepsi merupakan suatu kegiatan pengolahan informasi yang

menemukan kebutuhan-kebutuhan untuk mengenal dan menjelaskan gejala yang

ada di lingkungan kita.

Selanjutnya Slameto 1 l99l :2 ) mengemukakan belajar adalah:

Suatu proses usaha 1'ang drlaliulian indirrdu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku -v-ang baru secara keseluruhan, sebagai
pengalaman indir.idu itu sendin dalam interaksi densan
lingkurgannya.

Siswa Sekolah Dasar adalah individu yang sedang rnengalami

perkembangan intelektual dan emosional ini erat kaitannya dengan

perkembangan kognitii afektrt dan psikomotor. Ketiga aspek ranah tersebut

akan menjadi tujuan utama bagi sisu'a dalam melaksanakan kegiatan belajarnya.

Adapun yang menjadi objek pokok dari psikologi perkembangan

anak yaitu mempelajari tingkah laku anak-anak usia 6-12 tahun. pada

-
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rentangan umur ini adalah usia anak Sekolah Dasar yang sedang mengalami

pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda dari masa sebelum dan

5g5uflahnya. Sehubrmean dengan mi klasifikasi tingkat perkembangan intelektual

Piaget yang dikutip oleh Darmojo (1992;18) adalah sebagai berikut:

1. Tahap sensorimotor, usia 0 - 2 tahun.
2. Tahap operasional:

a. Tahap pra-operasional, usia 2 - 7 tatrun.
b. Tahap operasional konkrit, usia 7 - I I tahun.

3. Tahap operasional formal:
a. Tahap pemikiran organisasional, usia I I - l5 tahun.
b. Tahap pemikiran keberhasilan, usia l5 tahun keatas.

Siswa Sekolah Dasar berada pada akhir tahap pra-operasional dan tahap

awal pemikiran organisasional. Pada tahap operasional anak telah dapat

mempergunakan aktifitas mental dalam berfrkir. Suatu ciri khas perkembangan

berfikir mereka adalah cara berfikir vang egosentris artinya anak mengang€ap

benar apa yang dipikirkannya walaupun yang dipikirkannya tidali sesuai den-ean

kenyataan yang ada.

Pada tahap operasional konkrit yaitu 7 - l l tahun, m* hanya mampu

berfikir dengan logika trntuk' memecahkan persoalan-persoalan -vang bersifat

konkrit atau nyata saj4 yairu dengan cara mengamati atau melakukan sesuatu

berkaitan dengan pemecahan masalah alau persoalan-persoalan. pada tahap

oganisasional anak dapat menggunakan operasi-operasi konkrit untuk

membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks.

al
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Dengan mengetahui kemampuan berfik'anak pada usia Sekolah Dasar

guru akan dapat menyesuaikan materi maupun stategi pembelajaran yang

sesuai dengan tmtutan perkembangan mereka. Untuk itu dalam mengajar

IPA di Sekolah Dasar sesuai dsngan teori perkembangan intelekf,ual piaget

guru IPA diharapkan dapat memanfaatkan objek belajar IpA yang terdapat

dimana-mana seperti di dalam kelas dan di alam terbuka. Dapat

menggunakan metoda dan stategi yang beragam sehingga guru dengan

mudah dapat mengajak siswanya untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam

belaiar. Sehing-ea cara berfikir anak yang berada pada tahap operasional

konkrit dapat berkembang.

Berda-sarlian kenyataan yang terlihat di Sekolah Dasar masih banyali

guru IPA vang belum menerapkan teori perkembangan intelektual piaget

dalarn mengarar. Ken'ataan ini dapat dilihat dari cara guru mengajar IpA,

guru masih ban'ak berceramah saja, jaran_e sekali memanfaatkan lingkungan

sebagai objek belajar dan kalau ada gr*u yang memanfaatkan media atau alat

peraga dalam mengajar itupun frekuensinya terlihat sangat kecil sekali.

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi mas4ffi adalah masih banyak

guru-guru IPA di Sekolah Dasar yang beltnn memahami dan menerapkan

'a
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teori perkembangan intelektual Piaget dalam mengajar.

Untuk memecahkan permasalahan ini maka penulis akan membahas

tentang perkembangan berfikir anak Sekolah Dasar dan penerapan teori

Piaget dalam pengajaran tPA.

C. Pembahasan

Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang masalah bahwa piaget

mengklasifikasikan tahap-tahap berfikir anak mulai umur 0 atau baru lahir

sampai umur 15 tahun ke atas. Penulis hanya akan menguraikan tahap

perkembangan berfikir anak Sekolah Dasar dan penerapan teori

perkembangan intelektual Piaget dalam pengajaran tpA di Sekolah Dasar.

Sebelum penulis membahas perkembangan berfikir anak Sekolah Dasar

maka terlebih dahulu penulis menjelaskan tahap perkembangan berfikrr anali

dari:

l. Tahap sensorimotor (0 - 2 tahun)

Pada tahap ini alam pikiran anak masih sangat terbatas. Melalui

pengalamannya ia rnenyadari bahwa benda-benda di sekitarnya

temyata tetap ada walau ra tidak menyentuhnya. Anak sensorimotorik

sangat terganfung dari ransangan dari luar, ia belum dapat mengambil

/l
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inisiatif urtuk berfikir. Badannya digunakan untuk bereksperimen

mengenai lingliungannya. Pada tahap ini timbul kesadaran pada anak akan

perlunya berbuat sesuatu untuk memperoleh apa yang ia ingmkm- Misakrya ia

perlu menangis untuk memperoleh susu atau menggapai mainan untuk

memperoleh suara yang ia senangi.

Pada hakekatnya pikiran anak berkembang melalui pengalaman fisiknya.

Pada akhir tahap ini anak dapat mengenal nama benda-benda ilang, dan waktu.

Meskipun di kelas Sekolah Dasar tidak ada anak sensorimotor namun

penting untuk diketahui karena perkernbangan pola pikiran melalui pengalaman

fisik itu berlanjut sampai tahap operasional.

Ada tiga kemampuan penting vang dicapai anak pada masa sensiomotor ini

yaitu:

a. Kemampuan mengontrol secara internal, yaitu terbenfuknya konrol dari

dalam pikirannya terhadap dunia nyata. Dengan kata lain, sampai dengan usia

dua tahun anak mengalami pergantian persepsi dari motor murni ke arah

gambaran yang berupa simbol (lambang).

b. Perkembanpan konsep kenyataan. Pada akhir rahap ini anak akan menyadari

bahwa dunia ini ada dan tetap ada, sehingga anak akan mengetahui bahwa

suatu benda itu ada.

c. Perkembangan pengertian beberapa sebab dan akibat.

a
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2. Tahap Pra-operasional

Dilihat dari segi perliemban-ean bahas4 tahapan ini merupakan tahapan

yarlg amat menakjubkan. Dimulai dan anak yang baru bisa mengatakan satu

dua patah hingga menjadi anak yang dapat menyusun suatu kalimat. Selain

itu teuadi perkembangan mental yang luar biasa pula. Tahapan ini disebut

pula sebagai tahapan pra-operasional karena anak tidak akan memiliki

kemampuan berfikir yang operasional sampai anak mencapai usia tujuh tahun

dan kadang-kadang disebut sebagai tahapan intuisi. Dikatakan demikian

karena pada tahap ini, innrisi yang dipengaruhi oreh persepsi dan

egosentrisme berperan sangat penting dalam cara berpikir anak. yang

dimaksud egosenrrisme adalah anak memandang sesuatu dari sudut pandang

dirinya sendiri.

Selain itu anak usra rni nrasih berfikir animisme, mereka masih

menganggap beberapa benda rak hidup sebagai benda hidup, Sebagai contoh

mereka sering mengatakan bahwa matahari sebagai benda hidup karena dia

bergerak. coba tanyakan pada anak tahapan usia ini tentang apakah suatu

benda itu hidup atau tak hidup. Jangan lupa tanyakan alasan mereka

menjawab itu. Tetap akan menemukan tanggapan mereka yang tidak Anda

duga sebelumnya.
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Pada tahap ini anak dikelabui oleh beberapa p€ngamatan mereka.

Mereka tertipu oleh penampakan segumpal tanah liat yang pertama kali

dibentuk menjadi bola dan diubah menjadi lempengan. Mereka belum

mengetahui walaupun bentuknya berbeda namun substansi atau materinya

sama. Piaget menamakannya sebagai konsewasi substansi (materi). Untuk

lebih memahami tentang hal ini, Anda dapat melakukan permainan yang lain

dengan anak usia tahapan ini.

Perlu diketahui pula bahwa dalam hal mengenal suatu objek, anak pra-

operasional hanya mampu mengamati salah satu aspek dari objeknya.

Misalnya besar atau warna. untuk objek yang bergerak hanya dikenal pada

keadaan awal, dan keadaan akhirnya saja.

Anak pra-operasional masih bersifat "mengfiayal". Misarnya kalau

ditanva siapa vang membuat gunungl akan ia jawab "raksasa". Mereka tidak

dapat membedakan main-main atau sungguhan, mereka egois dan

mentrnjukkan tanda-tanda susah diattu. Pikirannya tentang waktu sudah

berkembang sehingga dapat membedakan waktu yang lalu, sekarang dan

yang akan datang.

3. Tahap Konkrit Operasional

Tahapan ini berawal pada anak berusia 6 atau 7 tahtrn dan berakhir pada

usia l1 tahwr. usia-usia ini merupakan dimana anak menempuh pelajaran
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di Sekolah Dasar. Tahap sebelumnya menempuh tahap pra-operasional,

s€perti telah dikatakan di atas, bukan karena ketidakmampuan anak untuk

berfikir, tetapi disebabkan oleh cara berfikir mereka yang masih terbatas.

Keterbatasan-keterbatasannyn lslah diielaskan di atas, dimana keterbatasan

tersebut disebabkan oleh kepercayaan anak akan persepsi, intusi, dan

egosenfrismenya dari pada alasan atau sebab-sebabnya. Pada tahap ini telah

teryadi perubahan-perubahan walaupun masih ada juga keterbatasannya.

Perubahan yimg sangat penting dan mendasar adalah perubahan dari pemikiran

yang kurang logrs ke pemikiran yang lebih logls. Hal ini ditandai dengan adanya

ketentuan-ketentuan atau aftran yang telah diikuti. Operasi yang mendasari

pemikirannva berdasarkan pada yang konkrit atau nyata; dapat dilihat, diraba,,

atau dirasa, dari suatu benda atau kejadian, sehingga tahapan ini disebut sebagai

tahap konkrit operasional. Tidak seperti pada anak usia pra-operasional, anak

konkrit opcrasional sudah dapat melakukan apa yang piaget sebut sebagai

konservasi.

Anak pada usia ini telah menyadari' bahwa jumlah atari votume'suatu benila

tidak akan berubah apabila tidak terjadi penambahan maupun pengurangan, selain

pembahan-perubahan bentuk atau perubahan ketentuan (ahrran). Demikian

halnya terjadi pada konservasi yang lain. unhrk lebih memahami penrbahan
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( perkembangan anak ) pada usia ini, Anda dapat melaktrkan kegiatan-kegratan

yang telah Anda lakukan pada anak pra-operasional di atas rerhadap anak

konkrit operasional.

Kemampuan lain yang telah dimiliki I anak usia ini adalah kemampuan

untuk menyadari tentang reversible (hal yang dapat dibalik) dan identitas.

Revesibilitas dicirikan bahwa setiap operasi ada satu operasi lain yang

sebaliknya. Sebagai contoh, operasi penambahan dapat diputarbalikkan dengan

pengoperasian pengurangan; 3 + 4 : 7 atau 7 - 3 : 4.

Selain perkembangan yang telah dipaparkan di atas- masih ada

keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki anak pada masa ini, antara lain kenyataan

bahwa perbuatan ataupun percobaan yang dilakuhan anali pada usia ini masih

bersifat coba-cob4 dan percobaan-percobaan tersebut masih jaran_e 
-r-ang

berhubunean anlara satu dengan yan-u lainnya. Anak usia ini belum dapal secara

mental mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinanyang beragam

0ebih dari satu) unhrk memecahkan suatr masalah (memperoleh jawaban

dari suatu masalah ) Mereka juga masih belum mampu mempergunakan

ketentuan-ketentuan yang logis pada benda atau kejadian yang tidak nyata atau

tidak tampak. Sepcrti dikatakan di atas, bahwa mereka hanva mampu

berhubungan dengan hal-hal yang dapat mereka bayangkan. Kenyataan

imlah yang melahirkan pembelajaran IPA yang banyak melibatkan siswa secara

langsung.
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4. Tahap Formal Operasional (11 - 15 tahun)

Anak usia sekitar sebelas tahun memasuki tahap formal operasional.

Tahap ini berakhir pada usia 14 atau 15 tahun sebelum memasuki usia

dewasa. Tahap ini dikatakan sebagai tahap akhir dari perkembangan struktur

berfikir. Anak usia ini telah dapat secara pentih melalankan operasi secara

logis tetapi masih mempunyai pengalaman yang terbatas. Mereka sekarang

dapat berhubungan dengan masalah-masalah yang bersifat hipotesis dan cara

berfikir mereka mtrngkin telah termasuk suatu set yang formal dari ketentuan-

ketentuan yang logis. Mereka dapal secara mental dan sistematik meneliti

faktor-faktor yang beragam, mereka tidak lama lagl tergantung untuk

melakukan manipulasi terhadap benda. Sebagai contoh, seoftmg anak pada

tahap formal operasional dihadapkan pada tiga buah mangkok transparan

yang dua berisi cairan netral dan yang satu berisi senyawa dasar. Anak

tersebut diminta memilih mangkok mana yang berisi senyawa dasar dengan

menggrmakan indikator yang sesedikit mungkin. Ada kemungkinanan bahwa

anak tersebut berfikir sebagai berikut. : :

Indikator akan mengubah senyawa dasar menjadi merah muda. Sa_v-a

akan mencampur sebagian cairan yang ada pada mangkok ke satu dan

sebagian dari mangkok ke dua dan sesuai dengan permasalahan yang telah

dikemukakan di atas, maka penulis akan fokuskan pembahasan pada:
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a. Perkembangan berfikir anak Sekolah Dasar

Anak Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan intelektual yaitu

tahap operasional konkrit antara 7 - 11 tahtrn. Tingkat ini menrpakan

permulaan bertrkir rasional. Ini berarti anak memiliki operasi-operasi logis

yang dapat diterapkan pada masalah-masalah yang konkrit apabila

menghadapi suatu pertentangan antara pikiran dan persepsi maka anak akan

memilih pengambilan keputusan logis dan bukan keputusan perseptral. Anak

belum bisa berurusan dengan materi abstrak, seperti hipotesis dan preposisi-

preposisi verbal. Misalnl,'a anak diberi persoalan sebagai berikut: mengapo

oir dapat mengolir dort tampal lang ltnggi ke tempot vang rendoh'?. Mungkin

anak akan bmgtng, mcnlou'abn.to talapt malalut pcrcoboan dengan sebuah

pipa oir yang thtiup. otr.r:anq bero<la dt dalamn.ta akan noik kc otos. Maka

anak okan duput nrcn1ou'uh huhv'u air duput mengalir dari tempat yang

tinggi korena adanya tekonan, tlolam hal ini tekanon udara dari mulut kita.

Sebehrm mencapar perkembangan berfikir abstrak, mereka beltrrr

mampu menerima asumsi-asumsi atau alasan-alasan kalau alasan ifu

bertentan gan dengan pen galaman mereka.

Setelah anak melewati periode berfikir konkrit maka anak akan

mencapai kemampuan berfrkr formal yeng terbagi menjadi tahap

pemikiran
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organisasional yaitu I I - 15 tahtm, dan tahap pemikiran keberhasilan usia 15

tahun ke atas. Tahap pemikiran organisasional masih termasuk kelompok usia

Sekolah Dasar

Pada tahap pemikiran organisasional ditandai dengan mulainya anak

berfikir abstrak yaitu menghubung-hubrmgkan berbagai konsep tanpa

disertakan peristiwa atau benda-benda konkrit, kemampuan berfikir logis

dengan objek-objek absrak. Pada saat ini secara berangsur-angsur anak telah

mulai berfikir ilmiah.

b. Penerapan Teori Piaget dalam pengajaran IpA

Suatu pengajaran akan berhasil apabila terjadi proses mengajar

dan proses belajar -vang harmonis. Menurut Jhon s. Richardson yang

Darmojo ( 1993;12 ) men-varankan digunakan tujuh prinsip dalam proses

belajar mengajar IPA agar dapar berhasil. Ke tujuh prinsip itu adalah:

1) Prinsip keterlibatan siswa secara aktif.

2) Prinsip belajar kesinambungan.

3) Prinsip motivasi.

4) Prinsip multi saluran.

5) Prinsip penemuan.

6) Prinsip totalitas.

7) Prinsip perbedaan indir4dual.
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Dari ke tu1uh prinsip di atas penulis akan menguraikan sebagai berikut:

l) Prinsip keterlibaton siswa secaro oktf

Dalam pengajaran IPA sering dilupakan bahwa keterlibatan siswa

secara aktif ini merupakan bagian yang esensial dari suatu proses belajar-

mengajar. Mtrngkin guru terpukau pada silabus kurikultrm dan ingrn

secepatnya menghabiskan bahan pelajaran yang telah ditargetkan. Jalan yang

mereka tempuh adalah dengan cara memberi ceramah kepada anak didiknya

tentang segala sesuatu yang terdapat dalarn buku teks. Gambaran tersebut

sebenrlnya bukanlah gambaran gunl mengajar tetapi gunl "memberitahu".

Pengetahuan siswa yang di dapat dengan cara mendengarkan akan cepat

terlupakan, bahkan memungkin tidak menggrrnakan logikan,va dalam

" usalra memahami apa yang diberitahukan gurunya itu.

Yang dimalsud keterlibatan siswa secara aktif adalah siswa hanrs

berbuat sesuatu urtuk memperoleh iknu yang mereka cari seperti

membahas objek belajar IPA yang terdapat di mana-man4 dalam kelas,'di

luar kelas dan di alam sekitar mereka. Jadi guru dengan mudah dapat

mengajak siswa untuk melakukan kegiatan supaya mendapatkan ilmu dari

alam itu sendiri,
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2) Prinsip belalor kesinamhungan

Yang dimaksud dengan belajar berkesinambun-san adalah proses belajar

yang selalu dimulai dari apa-apa yang telah dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini

pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa itu seolah-olah merupakan

jembatan yang esensial bagi siswa unftrk dapat meraih pengetahuan yang

baru. Untuk melaksanakan prinsip ini tentu saja harus mengetahui sejauh

mana pengetahuan yang telah dimiliki siswanya.

Prinsip belajar yang berkesinambturgan ini berlaku pula terhadap minat.

Dengan bermodalkan minat dan pengetahuan diharapkan siswa alian

mengatasi hambatan yang mungkin timbul di datarn proses belajar. Guru

yang baik mempturl'ai catalan tentang kemampuan dan minat dan siswa-

siswanya data tersebut sangat membanhr guru di dalam memberikan bantuan

kepada siswan.va, baik bersifat individual maupun secara berkelompok.

Dalam hal ini guru tentulah mengetahui bahwa minat dapat berubah

dengan cepat sedangkan pengetahuan tems bertambah. Jadi untuk dapat

melaksanakan prinsip ini dengan baik, guru haruslah "memahami siswanya".

3) I)rinsip ntrilit'usi

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang menyebabkan

seorang mau berbuat sesuatu. Dalam proses belajar IpA tentwrya yang
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dimaksud sebagai dorongan untuk belajar IPA. Dorongan ini dapat bersumber

dan kebutuhan yang hakikih dari manusia yang disebut sebagai motivasi

inlrinsic. Kebuhrhan manusia yang hakikrh iru sepern diunglapkan oleh

Maslow (1954) meliputi. (a) kebutuhan fisiologis, termasuk kebutuhan makan,

minum, dan berkembang biak, (b) kebutuhan akan rasa aman, (c) kebutuhan

akan rasa cinta, termasuk diterima dan diakui eksistensinya oleh orang lain,

(d) kebutuhan trntuk memiliki keyakinan/kepercayaan diri, dan (e) kebutuhan

untuk "bisa menjadi" atau dipandang mampu untuk melalarkan sesuatu

termasuk unruk meraih cita-citanya.

Dorongan untuk berbuat sesuatu dapat juga timbul dari pengaruh

yang datang dari luar dirinya, misalnya hadiah-hadiah yang ditanjikan apabila

ia mau berbuat sesuatu. Misalnya "Yang menjadi juara kelas akan bebas

uang SPP tiga bulan", motivasi semacam ini kita sebut sebagai

ntotivasi ekstrinsik. Dari kedua motivasi tadi yang dianjurkan dalam

pengajaran IPA adalah motivasi intrinsik. Meskiprm demikian bukan berarti

bahwa motivasi ekstrinsik itu tidak boleh digunakan.

Berikut ini adalah beberapa contoh yang dapat dilakukan guru dalam

rangka memberikan motivasi kepada siswanya.

(a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melalarkan peke{aan mandiri,

misalnya membaca literatur, kemudian melaporkan hasil bacaannya itu

kepada guru atau teman sekelasnya.
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(b) Memberi tanBFmg javvab kepada sekelompok siswa secara bergilir untuk

mengatur ruangan IPA.

(c) Memben kesempatan kepada sekelompok siswa untuk

mendemonstrasikan hasil eksperimentasinya yang berhasil baik kepada

rekan-rekan sekelasnya atau unilk anak-anak pada kelas yang lebih

rendah.

(d) Membuat suatu pameran IPd di mana semua siswa berkesempatan untuk

menampilkan hasrl karyanya baik secara individual maupun secara

berkelompok. Pameran itu dapat dihadri oleh para orang tua mereka.

(e) Memberi kesempatan kepada sekelompok sis*'a untuk melaporkan hasil

studi-u,isatanva.

(f) Memberi sumbangan berupa pikiran araupun dana kepada sekelompok

studi IPA rang drbentuk sendiri oleh para sisu'a, unhrk melaksanakan

kegiatannl,a.

4) Prinsip ntulti saluran

Adalah kenyataan bahwa daya penerimaan masing-masing siswa tidak

sama. Maksudnl'a, ada sisu'a !'ang mudah belaiar melaltri membaca, ada

siswa yang mudah mengerti apabila diberi ceramah oleh guru, ada pula

yang baru mengerti apabila ia ikut aktif melakukan percobaan. Oleh
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karena itu penggrnaan multi saluran dalam proses belajar IPA sangat

diperlukan agar semua siswa dengan berbagai kemampuan daya tangkap

dapat rnenerima pelajaran dengan baik, adalah tugas guru untrk

mengorganisasi belajar sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar

melalui berbagai saluran, misalnya ada ceramahnya, ada pemutaran film, ada

diskusi kelompok, ada eksplorasi, ada eksperimen dan sebagainya.

5) Prinsip Penemuan

Yang dimaksud dengan prinsip penemuan di sini adalah bahwa untuk

memahami sesuanr konsep atau simbol-simbol, siswa tidak diberitahu oleh

guru, tetapi guru memberi peluang agat siswa dapat memperoleh

sendiri pengertian-pengertian itu, melalui pengalamannya. Misalnya untuk

rnemahami hukum Bo1'le, siswa tidak langsung diberitahu oleh guru, tetapi

grtrt memberi kesempatan kepada sis'*'a untuk melakukan percobaan yang

kesimpulannya adalah hukum Boyle.

Mengapa penemuan itu perlu bagi proses belajar siswa?

J. Bruner ( I 96 I ) memberikan empat alasan, yaitu:

(a) Dapat mengembangkan kemampuanb intelektual siswa,

(b) Mendapatkan mottivasi intrinsic;

(c) Menghayati bagaimana ilmu itu diperoleh;

(d) Memperoleh daya ingat yang lebih lama retensinya.
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6) Prinsip totalitos

Prinsip totalitas bertolak dari suatu paham bahwa siswa belajar den_ean

segenap kemampuan yang ia miliki sebagai makhl.k hidup, yaitu panca

inderanya, perasaan serta pikirannya. Dalam proses belajar, siswa tidak hanya

memperhatikan materi pelajaran (misalnya IpA) tetapi meliputi bagaimana

guru mengajar, situasi kelas, lingkungan kelas, perobahan sekolah, situasi

kelas, pencahayaan kelas, lingkungan sekitar, teman-temannya, pokoknya

semua hal yang mempengaruhi jiwa raganya. Itu semua ikut menenhrkan

keberhasilan belajar sisu,a. yang dimaksud hasil belajar tidak hanya berupa

pengetahuan intelektual, tetapi meliputi juga bidang sikap dan kepribadian

sls\\'a.

oleh karena itu guru yang baik adalah yang dapat memberikan kondisi

belalar vang menmjang tercapainya tujuan belajar, yaitu dengan melibatkan

siswa secara total yang meliputi segenap panca indera, emosi, fisik maupun

pikirannya- unhrk itu diperlukan juga kEgiatan siswa y4ng bervariasi.

7) Prin.sip perbedoan individu

Prinsip ini tidak dimaksudkan untuk membeda-bedakan siswa,

tetapi bertolak pada suatu kenyataan bahwa setiap siswa perbedaan yang satu
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terhadap yang lain. Perbedaan individu ini tenrtama ditu-iukan kepada adanya

perbedaan kemampuan (termasuk kecerdasan dan kecakapan belajar), dan

perbedaan minat termasuk motivasi belajar. Prinsip perbedaan individu

dimaksudkan agff siswa mendapatkan kesempatan belajar sesuai dengan

kapasitas dan minatnya.

Untuk melaksanakan prinsip tersebut yang perlu diupayakan antara lain

adalah:

(a) Memberi kesempatan belajar IpA melalui pengalaman lapangan. Alam

sekitar dapat menyajikan berbagai variasi sasaran belajar, baik variasi dari

jenis yang dipelajari maupun variasi dari tingkat kesukarannya. Oleh karena

itu pengalaman lapangan di alam sekitar memungkinkan sisua memilih

sasaran belajar yang sesuai dengan minat dan kapasitasnl,a

(b) Memberikan media belajar yang bercariasi, misalnva film- uambar. buku,

alat-alat peraga seperti model, benda-benda nyata (realia). pamcran- r,idio,

komputer dan sebagainya yang pada hakikatrrya untuk memberikan

kesempatan kepada semua sisrva dari berbagai minat dan kemampuan untuk

mernperoleh bahan pelajaran yang sesuai.

Ketuiuh prinsip di aras oleh Piaget dapat diterapkan ke dalam empat aspek

dalam pengajaran IPA di Sekolah Dasar.
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l. Belajar melalui perbuatan

Sebagaimana kita ketahui bahwa tidak ada belajar tanpa perbuatan. Hal

ini disebabkan perkembangan intelektual dan ernosional dipengaruhi

langsung oleh keterlibatan secara fisik dan mental dengan lingkungannya.

Sesuai hakekat IPA sebagai proses, maka belajar dengan pendekatan

keterampilan yang melibatkan intelektual dan emosional keseluruhan akan

memudahkan siswa dalam memahami pengalaman atau keterampilan yang

diterimanya.

oleh sebab itu di dalam mengajarkan lpA guru diharapkan dapat

menciptakan proses belajar yang dapat membuat anak melat<ukan sesuatu

perbuatan, misalnya dengan melaliukan percobaan-percobaan maha anak

akan cepat memahami dan kesannya akan lama tertinggal dalam ingatan.

Contohnya dalam mengajarkan perubahan wujud suatu zat, misalnya zat cair

pada suhu dan tekanan tertentu ia dapat benrbah menjadi gas yang disebut

menguap, demikian juga sebaliknya dari uap bias berubah menjadi zat car.

Dengan melalui percobaan meretus air, lama kelarnaan air di dalam wadah

tempat merebus akan berkurang. Kemana perginya? Air yang dipanaskan

dengan temperatur tertenfu akan berubah menjadi uap, ia kan terbang,

itulah sebabnya air yang ada dalam wadah kalau dipanaskan terus akan
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berkurang. Jadi dengan menyuruh anak meralmkan perbuatan dengan

percobaan analt lebih mengerti dan memahami materi tersebut. Sebalftnya

pengetahuan sisu'a yang didapatkan dari cara mendengarkan akan cepat

terlupakan, bahkan mungkin mereka tidak rnenggunakan logikanya dalam

usaha memahami apa yang diberitahu oleh gumnya.

2. Variasi kegiatan dalam proses belajar mengajar

Supaya keg.iatan bela.iar mengajar meniadi lebih efektif sesuai dengan

tingkat perkembangan anak, maka seorang guru harus dapat menyajikan

berbagai variasi kegiatan bera-iar dengan maksud agar dapat diikuti oleh

semua tingkatan rahap perkembangan intelektual dan emosional anak.

Dengan demikian guru tidak rerpaku pada satu metode

saja ataupun satu strdtegi saja. alian terapi dapar menyajikan dengan beberapa

variasi metode- media- penclekatan vang pada dasarnya dapat diterima oleh

semua tingkatan perkembangan anak. Misalnya grrru akan mengajarkan

materi tentang rangkaian listnk. Melalui metode ceramah guru dapat

menjelaskan bagaimana membuat rangkaian listrik- Melalui metode ceramah

grtru dapat menjelaskan bagaimana membuat rangkaian listrik dalam bentuk

rangkaian seri dan rangkaian paraler, kemudian anak dengan

percobaan bagaimana membuat masing-masing rangkaian tersebut dan
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terakhir dengan berdiskusi anak dapat menentukan kebaikan dan kelemahan

masing-masing rangkaian tersebut. Jadi jelaslah dengan melakukan variasi

dalam mengajar anak akan lebih mengerti dan memahami materi yang

diajarkan guru.

3. Mengenal tingkat perkembangan siswa

Guru yang bertanggung jawab dalam meningkatkan perkembangan

anak perlu memahami proses berlangsmgnya perkembangan itu dan faktor-

faktor yang mempengaruhiny4 sehingga grru dapat memahami anak secara

tepat sesuai dengan sifat-sifat khas yang ditampilkan oleh siswa.

Sebagaimana kita ketahui individu anak mempunyai perbedaan baik

dari segl kemampuan, kecerdasan, kecepatan belajar, minat, dan motivasi

belajar. Dengan mengenal tingkat-tingkat perkembangan sisw4 guru dapat

memilih dan menentukan tujuan materi dan strategi belajar IPA yang sesuai

dengan tingkatan intelektual anak didik. Dalam hal ini guru hendaknya dapat

mengupayakan strategl belalar yang beragam misaln.va memberikan

kesempatan belajar IPA melalui alam sekitar yang memungkinkan siswa

memilih sasaran belajar sesuai dengan minat dan kapasitasnya, menyediakan

media pembelajaran yang beragam misalnya garnbar-gambar, buku, model-

model benda nyata, dan sebagainya. Sehingga memberikan kesempatan
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kepada semua siswa dari berbagai minat dan kemampuan untuk memperoreh

bahan pelajaran yang sesuai

4. Latihan yang berulang

Unmk mengembangkan kearah berpikir operasionar, seorang guru IpA

dalam menyajikan pengajaran perru melakukan ratr'han yang benrrang-urang.

Aspek-aspek berpikir operasional tidak cukup sahr kali saja disajikan kepada

sisw4 tetapi harus dengan cara bemrang-ulang dengan variasi permasarahan.

Selanjutrrya dengan hal ini Rooijakkers ( l99l;19) menyatakan:

Pengulangan suatu informasi akan memperkuat kemampuanmurid untuk 
., 

mengingatkannya. pengajaran duprt
melaliukan sendiri, rapi bisa juga ,ir-y,rrr*, murid
melakukannya. pengulangan kerja perru dilicukan segera
sesudah bahan pelajaran selesai disajikan.

Pengulangan ini dapat dilakukan antara lain dengan menyuruh siswa

mengulangi penielasan gunr kepada teman-temannya, segera setelah suafu

penjelasan selesai dibicarakan. Lebih lanjut guru hendaknya dapat

membimbing anak ke arah pengembangan kernampuan-barfikir formal.

untuk keperluan ini guru dapat memberikan alaifitas berajar berupa

pemberian tugas percobaan dan diskusi atau memberikan pR (pekerjaan

Rtunah) unhrk melalnrkan pengrilangan terhadap materi yang diajarkan di

sekolah. Sehingga dengan adanya latihan yang berulang maka materi yang

dipelajari akan lebih dipahami.

t'
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D. Kesimpulan

Piaget mengkrasifikasikan tingkat perkembangan interektuar yaitu tahap

sensorimotor 0 -2 tahuq tahap operasional yang terdiri tahap pra-operasional

2 - 7 tahun, tahap operasionar konkit 7 - fi tahun. Tahap operasional formal

yang terdiri dari tahap pemikiran organisasi anak 1l _ 15 tah,n dan tahap

pemikiran keberhasilan 15 tahun ke atas.

Anak Sekolah Dasar berada pada akhir tahap pra-operasionar dan tahap

pemikiran organi sasional.

Di dalam meraksanakan pengajaran IpA di Sekorah Dasar guru IpA

diharapkan dapat menerapkan teori perkembangan intelektut piaget. Karena

teori ini erat sekali kaitannya dengan pengajaran lpA di Sekolah Dasar.

Penerapan teori Piaget daram pengajaran IpA di sekorah Dasar meriputi

empat aspek yairu:

1. Belajar melalui perbuatan.

2. Variasi kegiatan dalam proses belajar mengajar.

Mengenal tingkat perkemban-gan siswa.

4. ktihan yang berulang.

:
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